BAB V
PENUTUP

Bab ini merupakan akhir dari penulisan skripsi, maka dalam bab ini akan
dipaparkan penutup berupa kesimpulan, dan saran mengenai pendampingan
yang telah dilaksanakan. Adapun kesimpulan, dan saran yang akan dipaparkan
berdasarkan pada hasil dari pendampingan yang telah dilaksanakan.

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dalam penelitian “Pendampingan
Anak Dan Remaja Pesisir Melalui Program Edukasi Peduli Sampah Di Pulau
Sebesi Kalianda Lampung Selatan” yang ditujukan untuk anak-anak dan remaja
di Pulau Sebesi. Menggunakan metode pendekatan Participatory Learning and
Action (PLA) dan pelaksanaan yang dilakukan kurang lebih 1 bulan mulai dari
2 Desember 2023 sampai dengan 26 Desember 2023 maka dapat disimpulkan
bahwa:

1. Subjek dampingan dapat mengelola sampah secara optimal, dan memahami
cara mengelola sampah dengan baik setelah diadakan nya pendampingan.

2. Anak-anak dan remaja yang merupakan subjek dampingan serta para
pengunjung dan seluruh masyarakat akhirnya memiliki tingkat kesadaran
yang cukup baik dalam menggunakan bahan sehari-hari dari plastik dan
sedikit berkurangnya sampah plastik.

3. Pengetahuan anak-anak dan remaja yang menjadi subjek dampingan pun
menjadi bertambah, khususnya pengetahuan mengenai kesehatan dan

lingkungan.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah ditemukan beberapa masalah yang
terjadi. Oleh karena itu penulis sekaligus peneliti memberi saran agar bisa

dipertimbangkan oleh masyarakat Pulau Sebesi. Saran tersebut di antaranya
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sebagai berikut:

1.

Diharapkan masyarakat di Pulau Sebesi dapat memajukan fasilitas untuk
kepentingan bersama, seperti tempat pembuangan sampah sementara di
setiap kampung, atau pembuangan sampah terakhir di satu tempat.
Diharapkan kedepannya diadakannya pengurus tiap kampung yang
bertanggung jawab dalam tata lingkungan, seperti kerapihan, dan
kebersihan, atau petugas pengangkut sampah.

Dirapkan masyarakat Pulau Sebesi saling mengingatkan antar warga bahwa
kebersihan lingkungan merupakan tanggung jawab bersama.

Diharapkan adanya pelatihan pengelolaan sampah untuk pemuda, dan ibu
rumah tangga.

Diharapkan pemerintah desa mampu mengadakan bank sampah agar dapat
menangani sampah anorganik yang menumpuk, dan menumbuhkan

perekonomian dari sampah.



